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 Ji>m  j je ج
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 Da>l d de د
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 Ra>’ r er ر

 Zai z zet ز

 Si>n s es ش

 Syi>n sy es dan ye ش
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 T{a>’ t} te titik bawah ط
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 Z{a>’ z} zet titik bawah ظ

 Ain …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق

 Ka>f k ka ك

 La>m l el ل

 Mi>m m em و

ٌ Nu>n n en 

 Wa>w w we و

ِ Ha>’ h ha 

 Hamzah …’… apostrof ء

 Ya>’ y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syiddah ditulis rangkap  

 ditulis muta‘aqqidi>n يتعقبّديٍ

 

ة  ditulis ‘iddah عدبّ

 

III. Ta>’ marbu>t}ah di akhir kata  

1. Bila dimatikan, ditulis h:  

 ditulis hibah هبت

 

 ditulis jizyah جسيت
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti kata yang menggunakan kata sandang “al” dan bacaannya 

terpisah, maka ditulis h: 

 ditulis ni‘mah Alla>h َعًت الله

 

 ditulis zaka>h al-fit}r زكبة انفطر

 

IV. Vokal pendek 

ةبَ  ditulis a contoh (fath}ah) ةبَ  ربَ  ditulis d}araba  بَ

 

 ditulis fahima  بَ بِىبَ  ditulis i            contoh (kasrah) ةبِ 

 

ةبَ  ditulis u contoh (d{ammah) ةبُ  ربَ  ditulis d}araba  بَ

 

V. Vokal panjang 

1. fath}ah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis ja>hiliyyah جبههيت

 

2. fath}ah + alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis yas‘a يسعي

 

3. kasrah + ya>’ mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis maji>d يجيد

 



 

 

x 

 

4. d}ammah + wa>w mati, ditulis u> (garis di atas) 

 {ditulis furu>d  روض

 

VI. Vokal rangkap 

1. fat}hah + ya>’ mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بيُكى

 

2. fath}ah + wa>w mati, ditulis au 

 ditulis yaum يوو

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأَتى

 

 ditulis u‘iddat أعدبّث

 

 ditulis la’in syakartum نئٍ شكرتى

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti dengan huruf qamariyyah ditulis al- 

 \Ditulis al-h}adi>s انحديج

 

 Ditulis al-qiya>s انقيبش

 

2. Bila diikuti dengan huruf syamsiyyah ditulis sama dengan huruf 

qamariyyah 

 ditulis al-syams انشًص

 



 

 

xi 

 

 ’<ditulis al-sama انسًبء

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis z\awi> al-‘aql ذوي انعقم

 

  ditulis ahl al-sunnah أهم انسُبّت
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ABSTRAK 

Islam sebagai agama yang cinta damai dan sangat menghargai perbedaan 

dalam keyakinan merupakan bagian dari manifestasi misi Rasulullah diutus ke 

muka bumi. Dalam sejarahnya Beliau selalu berusaha berinteraksi dengan baik 

terhadap siapa saja, tidak terkhusus kepada sahabat dari kalangan umat muslim. 

namun, dalam posisi beliau sebagai pemimpin komunitas, beliau juga tegas 

terhadap kelompok lain yang mengancam eksistensi umat muslim pada saat itu. 

Hal ini dibuktikan dengan ada dua bentuk teks al-Qur’an dan Hadis dalam 

konteks sosial. Ada teks-teks yang menunjukkan bahwa beliau sangat “welcome” 

dan apresiatif terhadap non-muslim, namun di sisi lain terdapat teks yang 

menunjukan sikap keras dan permusuhan. Dari teks-teks bercorak anarki inilah 

yang paling sering digunakan oleh beberapa golongan umat muslim untuk 

mengklaim dan melegitimasi kekerasan terhadap umat agama lain. Salah satu teks 

yang bercorak nomer dua adalah larangan mengucap salam dan mendesak non-

muslim ketika bertemu di jalan. Secara eksplisit makna hadis tersebut sangat 

menyudutkan non-muslim dan bersifat deskriminatif. Bahkan Cak Nur dan 

kelompok Jaringan Islam Liberal dengan tegas menolak hadis tersebut karena 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan dianggap bertentangan dengan ajaran Islam. 

Selain itu, hadis ini juga dikutip oleh Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dalam Bulu>g al-
Mara>m yang merupakan salah satu kitab hadis yang paling banyak dikaji di 

pesantren. Tentu pemahaman yang menyimpang dari hadis tersebut akan sangat 

mempengaruhi pola pikir santri dan implikasinya sangat besar di kehidupan 

bermasyarakat.  

Dalam kajian ini penulis mencoba mendapatkan pemahaman hadis yang 

konprehensif dengan menggunakan kajian historis-hermeneutik yang ditawarkan 

Nurun Najwah. Kajian historis di sini bertujuan untuk mengetahui otentisitas 

hadis, baik dari aspek sanad ataupun matn. Sedangkan kajian hermeneutik 

difungsikan untuk memahami hadis baik dari aspek bahasa, historis, korelasi 

dengan teks-teks lainnya dan untuk mendapatkan ide dasar dari hadis tersebut. 

Dalam penelitian ini, penulis menemukan bahwa kondisi masyarakat 

muslim pada saat itu sedang berada pada posisi tertekan dan dimusuhi. Sebagai 

sebuah komunitas baru, minoritas dan berbeda – untuk tidak mengatakan 

menentang – ajaran dan keyakinan lama yang dianut. Dalam kondisi itu sangat 

bisa dimaklumi apabila hadis tersebut muncul. Ide dasar dari hadis tersebut adalah 

bersikap baik terhadap siapapun tanpa memandang ras, suku, etnis maupun 

kepercayaan yang berbeda. 

Melihat kondisi sosial-keagamaan yang ada di Indonesia sebagai sebuah 

negara Republik, berinteraksi dengan tanpa memandang golongan merupakan 

alternatif terbaik sekaligus bentuk implementasi dari sila ketiga Pancasila. Hal ini 

sangat dibutuhkan untuk mempererat dan menjaga kesatuan NKRI (Negara 

Kesatuan Republik Indonesia) yang merupakan kewajiban kita sebagai warga 

negara.    



xvii 
 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL  ....................................................................................  i 

SURAT PERNYATAAN  .............................................................................  ii 

NOTA DINAS  ..............................................................................................  iii 

PENGESAHAN SKRIPSI  ...........................................................................  iv 

MOTTO ........................................................................................................ v 

HALAMAN PERSEMBAHAN  ...................................................................  vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI  .................................................................. vii 

KATA PENGANTAR  ..................................................................................  xii 

ABSTRAK  ....................................................................................................  xvi 

DAFTAR ISI  ................................................................................................ xvii 

 

BAB I     PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  ............................................................ 1 

B. Rumusan Masalah  ..................................................................... 8 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ................................................ 8 

D. Tinjauan Pustaka  ....................................................................... 9 

E. Metode Penelitian  ...................................................................... 12 

F. Sistematika Pembahasan  ............................................................ 14 

BAB II    INTERAKSI SOSIAL DENGAN NON-MUSLIM DALAM NAS{ 

A. Interaksi Sosial dalam Nas} Al-Qur’an ........................................  20 



xviii 
 

B. Interaksi Sosial dalam Hadis .......................................................  22 

C. Kajian Historis Hadis  ................................................................  26 

1. Takhri>j al-Hadi>s\  .............................................................  27 

2. Kajian Otentisitas Hadis  .................................................  35 

BAB III   MEMAHAMI ISI KANDUNGAN HADIS 

A. Memahami Aspek Bahasa\  .........................................................  50 

B. Memahami Konteks Historis ......................................................  55 

C. Korelasi Secara Tematik-Konprehensif dan Integral  ..................  59 

1. Korlasi dengan ayat-ayat al-Qur’an  ................................  59 

2. Korelasi dengan hadis-hadis setema  ...............................  66 

3. Interaksi dalam perspektif ilmu sosial  ............................  70 

D. Memahami Ide Dasar  ................................................................  75 

BAB IV  KONTEKSTUALISASI DAN APLIKASI 

A. Indonesia: Pancasila dan UUD ’45 Sebagai Pemersatu  ..............  77 

B. Peran Penting Agama dalam Kehidupan Berbangsa ....................  80 

C. Kerusuhan atas Nama Agama di Indonesia: Sejarah Panjang ......  82 

D. Ruh Islam Mengajarkan untuk Berinteraksi dengan Baik  ...........  85 

BAB V    PENUTUP 

A. Kesimpulan  ...............................................................................  89  

B. Saran-saran  ................................................................................  91 

DAFTAR PUSTAKA  ...................................................................................  92 

CURRICULUM VITAE  ..............................................................................  98 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang mengajarkan konsep Rah}mah li al-‘A<lami>n 

tidak hanya memberikan perhatian khusus pada aspek-aspek ‘ubu>diyyah 

semata yang menekankan hubungan antara makhluk – sebagai ciptaan – dengan 

Sang Khalik (h}abl min Alla>h), namun juga dalam ranah sosial kemasyarakatan, 

yaitu hubungan antar individu maupun individu dengan kelompok (h}abl min al-

na>s), sesama Muslim maupun terhadap non-muslim. Hal ini tercermin pada 

beberapa ayat al-Qur‟an serta hadis yang mengajarkan toleransi beragama.
1
 

Bahkan, dalam sejarah panjangnya, Islam dapat disebut sebagai agama pelopor 

toleransi serta persahabatan antar umat beriman.
2
 Selain itu, sikap toleransi ini 

juga dimanifestasikan sendiri oleh Rasulullah – sebagai figur utama umat 

Muslim – dalam kehidupan sosial bermasyarakat beliau. Tidak hanya di Mekah 

al-Mukarramah sebagai kota awal kemunculan wahyu, namun juga hingga 

beliau Hijrah ke Madinah al-Munawwarah yang dijadikan tempat membangun 

masyarakat Madani (civil society).
3
 Perjanjian Hudaibiyah pada tahun 628  M 

                                                
1 Lihat Q.S. al-Ka>firu>n: 6 dan al-Baqarah: 256. 

2 Mahmoud Mustafa Ayoub, Mengurai Konflik Muslim Kristen dalam Perspektif Islam 

(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2007), hlm. vii. 

3 Untuk lebih jelas mengenai sifat Rasulullah tersebut, banyak terdapat dalam karya-karya 

yang menceritakan kisah perjalanan Nabi Muhammad SAW. Salah satu di antaranya adalah kitab 

al-Si>rah al-Nabawiyyah karya Muhammad Husain Haikal. Lihat juga Syaikh Shafiy Al-Rahman 

al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah terj. Kathur Suhardi (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2008). 
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bisa dijadikan salah satu contoh sifat anti-kekerasan Rasulullah SAW walaupun 

pada akhirnya orang-orang Mekah Jahiliyah melanggar sendiri perjanjian 

genjatan senjata tersebut dan kota Mekahpun jatuh.
4
 

Dalam sejarahnya, ketegangan antara Islam dan kristen mengalami 

pasang surut sesuai dengan situasi dan kondisi pemeluk masing-masing agama 

tersebut. Puncak ketegangan tersebut adalah pada masa Perang Salib yang 

terjadi di penghujung abad ke-10 Masehi.
5
 Pada masa-masa berikutnya, 

kawasan timur tengah menjadi langganan konflik dan kekerasan secara terus 

menerus. Sebagai contoh, negara Iran, Pakistan, Aljazair, Mesir dan beberapa 

negara lainnya menghasilkan kelompok-kelompok ekstrimis agama.
6
 Pada era 

itu pula, corak Islam Asia Tenggara muncul dengan wajah berbeda. Islam di 

Indonesia dan Malaysia tumbuh dan berkembang dengan asas toleransi dan 

menghargai masyarakat majmuk. Namun hal itu semakin berubah seiring 

dengan masuk dan suburnya kelompok-kelompok militansi garis keras yang 

mengadopsi paham ekstrimis Timur Tengah pasca runtuhnya rezim Orde 

Baru.
7
  

Beberapa konflik dan kekerasan atas nama agama terjadi pada tingkat 

lokal, nasional hingga internasional. Di Indonesia sendiri, konflik antar agama 

                                                
4 Razi Ahmad, “Islam, Anti-Kekerasan dan Transformasi Global” dalam Abdurrahman 

Wahid (dkk.), Islam Tanpa Kekerasan terj. M. Taufiq Rahman (Yogyakarta: LKiS, 2010), hlm. 

64-65. 

5 Said Aqiel Siradj, Islam Kebangsaaan: Fiqih Demokratik Kaum Santri (Jakarta: Pustaka 

Ciganjur, 1999), hlm. 209. 

6 Djamhari makruf, “Radikalisme Islam di Indonesia: Fenomena Sesat?” dalam Bahtiar 

Effendi dan Soetrisno Hadi (ed.), Agama dan Radikalisme di Indonesia (Jakarta: Nuqtah, 2007), 

hlm. 7. 

7 Djamhari makruf, “Radikalisme Islam di Indonesia: Fenomena Sesat?” dalam Bahtiar 

Effendi dan Soetrisno Hadi (ed.), Agama dan Radikalisme ..., hlm. 32. 
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ini sering terjadi antara Islam dan Kristen sebagaimana kasus yang terjadi di 

Molukkas dan Poso, Sulawesi Tengah, yang mengakibatkan kurang lebih 8.000 

korban jiwa (selama tiga tahun dari 1999-2002) dan ratusan ribu penduduk 

tidak dapat kembali tinggal di rumah-rumah mereka karena situasi keamanan 

yang tidak menentu.
8
 Contoh lainnya adalah peristiwa Amuk Banjarmasin, 

Situbondo, Bom Bali, JW Mariot serta tragedi pembajakan pesawat dan 

peledakan gedung World Trade Center (WTC) 11 Maret 2001 yang dikait-

kaitkan dengan terorisme oleh salah satu kelompok Muslim.
9
 Bahkan Islam 

sempat dianggap sebagai “Agama Teroris” dengan banyaknya kasus kekerasan 

dan konflik yang terjadi di Timur Tengah.
10

  

Salah satu contoh kasus yang paling baru adalah kasus pelarangan 

pendirian rumah ibadah jemaat GKI Taman Yasmin Bogor menjadi contoh 

kuat betapa pemerintah daerah dan pusat, politisi serta aparat keamanan 

membiarkannya. Jemaat Kristen di GKI Yasmin yang telah dimenangkan di 

tingkat MA masih harus beribadah di jalan. Merekapun terus diintimidasi 

sekelompok orang yang mengatasnamakan warga. Sebelumnya pada Hari Lahir 

Pancasila yang sejatinya harus menghormati keberagaman dinodai dengan 

pemukulan massa Aliansi Kebangsaan untuk Kebebasan Beragama oleh 

                                                
8 Ulil Abshar Abdalla (dkk.), Memahami Hubungan antar Agama (Yogyakarta: eLSAQ 

PRESS. 2007), hlm. 11.  

9 Bahtiar Effendi dan Soetrisno Hadi (ed.), Agama dan Radikalisme ..., hlm. xi. 

10 Djamhari makruf, “Radikalisme Islam di Indonesia: Fenomena Sesat?” dalam Bahtiar 

Effendi dan Soetrisno Hadi (ed.), Agama dan Radikalisme..., hlm. 31. 
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anggota Front Pembela Islam. Aksi kekerasan tampaknya terus melekat dengan 

organisasis ini, oleh karena itu isu pembubaran ormas pun mengemuka.
11

 

Yang lebih menyedihkan lagi, predikat Indonesia sebagai negara 

pengusung kebebasan beragama dan berkeyakinan semakin tercoreng di mata 

dunia. Pada tanggal 23 Mei yang lalu, Indonesia dimintai keterangan terkait 

maraknya kasus pelanggaran kebebasan beragama dan berkeyakinan dalam 

sidang berkala  Dewan HAM PBB di Jenewa, Swiss. Ini merupakan tinjauan 

PBB kedua kalinya terhadap pelaksanaan HAM di Indonesia.  Tinjauan 

pertama dilakukan PBB tahun 2008 lalu, namun kala itu pemerintah belum 

terbuka dan tidak mengakui maraknya kekerasan atas nama agama di tanah air. 

Laporan SETARA Institute terakhir menyebutkan  tahun 2011 lalu terjadi 244 

kasus pelanggaran kebebasan beragama dan berkeyakinan dengan 299 bentuk 

tindakan kekerasan
12

 

Dalam menafsirkan teks-teks keagamaan, setidaknya ada dua bentuk 

yang berbeda dalam tataran prakteknya; pertama skripturalistik yang lebih 

bertumpu pada teks-teks doktrin dan kedua bersifat substansi-alistik yang lebih 

menekankan pada makna dan isi atau konteks.
13

 Salah satu faktor penyebab 

terjadinya hal di atas adalah pemahaman yang formalistis
14

 terhadap teks-teks 

suci keagamaan, di antaranya al-Qur‟an dan hadis. Hadis dalam definisinya 

                                                
11 Stop Kekerasan atas Nama Agama dalam www.berita.liputan6.com diakses pada 

tanggal 19 September 2012. 

12 Iffah Nur Arifah, Marak Kasus Kekerasan atas Nama Agama, Indonesia Dilaporkan ke 

PBB dalam  www.radioaustralia.net.au diakses pada tanggal 19 September 2012. 

13 Djamhari Makruf, “Radikalisme Islam di Indonesia: Fenomena Sesat?” dalam Bahtiar 

Effendy dan Soetrisno Hadi (ed.), Agama dan Radikalisme ..., hlm. 45. 

14 Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 29. 
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sebagai ucapan, perbuatan, ketetapan dan hal ih{wa>l Nabi Muh{ammad SAW 

menempati urutan kedua sebagai sumber ajaran Islam sesudah al-Qur’an.
15

 Hal 

ini menunjukkan bahwa untuk memahami isi kandungan al-Qur’an tidak bisa 

terlepas dari hadis. Berbeda dengan al-Qur’an dalam aspek periwayatan, 

semua ayat-ayat al-Qur’an diriwayatkan secara mutawa>tir, sedangkan hadis 

Nabi hanya sebagian kecil proses periwayatannya terjadi secara mutawa>tir dan 

sebagian lainnya berlangsung secara ah{ad.
16

  

Salah satu hadis yang – menurut penulis – mencerminkan hal tersebut 

adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah ra: 

 

ُْلٍ عَنْ أبَُِهِ  ٌَّ عَنْ سُهَ ثنَاَ عَبْدُ الْعَزَِزِ ََعْنٍِ الدَّرَاوَرْدِ ُْبَتُ بْنُ سَعُِدٍ حَدَّ ثنَاَ قتَُ حَدَّ

ُْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ لََ تبَْدَءُوا الَُْهىُدَ وَلََ  ُ عَلَ ِ صَلًَّ اللََّّ َْرَةَ أنََّ رَسُىلَ اللََّّ عَنْ أبٍَِ هرَُ

ووُ  لًَِ أاََُْ ِهِ   17النََّ ارَي باِللََّ ِ   َ َِ ا لَ ُِتمُْ أحََدَهمُْ  ٍِ  رََِيٍ  اَاْ رَرُّ

Artinya: 

Qutaibah bin Said telah menceritakan kepada kami bahwa „Abdul 

„Aziz yakni al-Darawardi menyampaikan pada kami dari Suhail 

dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW 

telah bersabda: “janganlah kalian mendahulukan ucapan salam 

kepada Yahudi dan Nasrani, apabila kamu kalian bertemu salah 

seorang diantara mereka (Yahudi dan Nasrani) di sebuah jalan, 

maka desaklah mereka kepada yang paling sempit. 

 

Hadis itu sendiri sebenarnya telah dikritisi oleh Nurcholis Majid dan 

anggota Jaringan Islam Liberal (JIL) pada bukunya  Fikih Lintas Agama 

                                                
15 Muh{ammad ‘Ajjaj al-Kha>tib, Us{u>l al-Hadi>s{ ‘Ulu>muha> wa> Must}ala>h}}u (Beirut: Da>r al-

Fikr, 1989), hlm. 34-50.  

16 Subh{i> al-S}a>lih, Ulu>m al-Hadi>s wa> Mus}t}ala>h}u, (Beirut: Da>r al-'Ilm li al-Malayyi>n, 

1997), hlm. 146-147. 

17 Lihat S{ah}i>h} Muslim Kita>b al-Sala>m, Ba>b al-Nahy ‘an Ibtida>i Ahl al-Kita>b bi al-Sala>m 
wa Kaif Yuraddu ‘Alaihim no. 4030. CD ROM Maus}u>’ah al-H{adi>s|^ al-Syari>f, Versi 2 (t.tp: Global 

Islamic Software Company, 1997). 
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terbitan Paramadina. Di sana disampaikan bahwa hadis tersebut dianggap 

lemah karena diriwayatkan oleh Abu> Hurairah yang telah banyak mendapat 

kritikan dari para Orientalis. Selain itu, spirit hadis tersebut tidak sejalan 

dengan ajaran Islam yang cinta damai dan penuh kasih sayang. Namun 

pendapat ini juga ditolak oleh Hartono Ahmad Jaiz dengan mengeluarkan buku 

yang berisikan kritik terhadap permikiran Nurcholis Majid dalam FLA. Dalam 

pandangan Hartono, mereka tidak konsisten dalam menolak hadis Abu> 

Hurairah karena dalam beberapa kajian, JIL tetap menggunakan hadis yang 

diriwayatkan oleh beliau seperti dalam masalah tauhid.
18

 

Menurut penulis, pemaknaan secara tekstual masih dirasa kurang untuk 

memahami ajaran Islam yang begitu luas, mengajarkan kerukunan dan 

perdamaian. Hadis di atas secara eksplisit menunjukkan sikap “tidak 

bersahabat” terhadap penganut agama lain dengan cara tidak menyapa terlebih 

dahulu dan mempersempit jalan mereka. Hal semacam ini – menurut penulis – 

sangat tidak sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia yang plural dan 

majmuk. Bahkan, Guru Bangsa yang merupakan mantan ketua Nahdhatul 

Ulama sekaligus cucu dari pendiri Organisasi Islam terbesar di Indonesia ini 

dan pernah menjabat sebagai Presiden RI ke-4, Abdurrahman Wahid – lebih 

dikenal dengan panggilan Gus Dur – selalu menyerukan konsep Toleransi 

Beragama. Beliau sendiri sering menyempatkan hadir dalam peringatan 

keagamaan agama-agama lain, bahkan beliau tidak segan untuk berpidato di 

                                                
18 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Hartono Ahmad Jaiz dan Agus Hasan Bashori, 

Menangkal Bahaya JIL dan FLA (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2004). 
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dalam gereja, wihara atau tempat-tempat peribadatan lainnya.
19

 Tentu hal ini 

menunjukan sikap simpati dan toleransi yang besar terhadap pemeluk agama 

lain, walaupun sikap beliau tersebut menimbulkan banyak respon dan 

kontroversi, baik dari kalangan NU sendiri maupun golongan-golongan Islam 

lainnya. 

Gus Dur juga sangat anti kekerasan, apalagi yang berkaitan dengan 

agama wujud toleransi. Beliau dikenal sangat kritis dan tegas dalam menyikapi 

hal tersebut. Tindakan kekerasan dengan dalih agama akan membuat kesucian 

dan kemuliaan agama tersebut tercoreng. Dalam melakukan tindakan anti 

kekerasan, Gus Dur banyak merujuk pada Mahatma Gandhi, seorang 

pemimpin kharismatik India yang menjadi inspirasi bagi para pelopor penegak 

keadilan dan anti diskriminasi.
20

 

Selain alasan tersebut, penulis melihat bahwa hadis yang diriwayatkan 

oleh Imam Muslim tersebut juga dikutip oleh Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> dalam 

kitabnya Bulug al-Mara>m, Kita>b al-Jiha>d Ba>b al-Jizyah wa al-Hadnah21 dan 

terdapat pula pada kita>b al-ja>mi‘ ba>b al-adab22
 walaupun dengan redaksi yang 

sedikit berbeda. Sebagaimana diketahui bahwa kitab tersebut merupakan salah 

satu kitab yang populer dalam kajian hadis di kalangan pesantren. Menurut 

penelitian Martin Van Bruinessen, kitab kumpulan hadis yang paling sering 

dan mudah ditemukan di mana-mana (pesantren-pesantren) adalah Bulu>g al-

                                                
19 A. Nur Alam Bakhtiar, 99 Keistimewaan Gus Dur (Jakarta: Kultura, 2008), hlm. 23-24. 

20 A. Nur Alam Bakhtiar, 99 Keistimewaan Gus Dur ..., hlm. 78. 

21 Al-Ha>fizh Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Bulu>gh al-Mara>m min Adillah al-Ah}ka>m (Indonesia: 

al-Haramain, t.t.), hlm. 296. 

22 Al-Ha>fizh Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Bulu>gh al-Mara>m min ..., hlm. 328. 
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Mara>m dan Riya>d} al-S{a>lih}i>n.23 Sebagai salah satu kitab yang paling sering 

dikaji di pesantren, tentu pemahaman terhadap hadis tersebut sangat 

berpengaruh terhadap mindset para santri yang mempelajarinya. Apabila yang 

diajarkan adalah pemahaman secara tekstual, maka tidak menutup 

kemungkinan mayoritas santri akan mengaplikasikan hadis tersebut sesuai 

dengan apa yang telah dipelajari. Sangat dikhawatirkan apabila salah dalam 

memahami hadis tersebut dan menyebarluaskan pemahaman yang dapat 

membuat umat Islam makin terpojokkan akibat berbagai tindakan dan 

perbuatan (yang sebenarnya) tidak sejalan dengan ajaran Islam yang penuh 

toleransi dan menghargai perbedaan.  Disadari atau tidak, teks-teks suci 

keagamaan – al-Qur‟an dan hadis – sangat mempengaruhi perilaku umat Islam. 

Kekeliruan dan kesalahan dalam pemahaman teks dapat menyebabkan orang 

bersikap eksklusif dan berpotensi menimbulkan konflik, yang pada akhirnya 

akan mengganggu stabilita kerukunan umat beragama.
24

 Karena alasan di atas, 

penulis memilih tema tersebut untuk diteliti secara konprehensif dan 

mendalam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah yang 

akan menjadi fokus kajian penelitian ini: 

                                                
23 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam di 

Indonesia  ( Bandung: Mizan, 1995), hlm. 161. 

24 Tim Departemen Agama RI, Tafsir AL-Qur‟an Tematik: Hubungan Antar Umat 

Beragama (Jakarta: Departemen Agama RI, 2008), cet. 1, hlm. xii.  



9 

 

 

1. Bagaimanakah pemaknaan hadis tersebut jika dikaji dengan menggunakan 

ilmu Ma‟anil Hadis? 

2. Bagaimanakah aplikasi hadis tersebut di masa sekarang (kontekstualisasi)? 

  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah: 

1. Untuk mendapatkan pemahaman mengenai hadis tersebut secara 

konprehensif, tidak hanya secara z}a>hirnya saja dengan menggunakan kajian 

Ma‟anil Hadis. Dengan kata lain, untuk menangkap pesan-pesan ideal baik 

yang tersurat maupun tersirat.  

2. Agar dapat mengaplikasikan hadis tersebut dalam kehidupan bermasyarakat 

di era sekarang (kontekstual dan progresif).  

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu:  

1. Dari aspek akademis, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

khazanah dan kajian ilmiah, guna pengembangan ilmu Ma‟anil Hadis di 

jurusan Tafsir-Hadis khususnya. 

2. Dari aspek sosial, dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat 

tentang etika berinteraksi kepada non-muslim melalui hadis yang 

disampaikan Rasulullah. Pun supaya tidak terjadi misunderstanding 

terhadap hadis-hadis sejenis yang dapat menimbulkan sikap anarki kepada 

umat agama lain. 

 

 



10 

 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghasilkan penelitian yang orisinil dan menghindari praktek 

plagiasi dalam penelitian ini, maka akan dipaparkan beberapa karya ilmiah 

baik berupa skripsi, buku maupun dalam bentuk lainnya sebagai perbandingan 

dan memperlihatkan sisi orisinalitas penelitian ini. Dari penelusuran yang telah 

dilakukan, penulis menemukan beberapa skripsi yang objek penelitiaanya 

adalah interaksi sosial, di antaranya: 

Penelitian yang dilakukan oleh Abidin Rifa‟i dengan judul Interaksi 

Sosial Keagamaan Pedagang Angkringan (Studi di kelurahan Rejowinangun 

Kecamatan Kotagede Yogyakarta). Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah 

interaksi pedagang angkringan dengan masyarakat adalah sebagai salah satu 

media untuk menjaga eksistensi pedagang sebagai bagian dari masyarakat. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
25

 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Munawwaroh, 

mahasiswa program StudiSosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga dengan judul 

Interaksi Sosial Jam’iyyah Ta’lim wa al-Mujahadah dengan Masyarakat 

Krapyak Yogyakarta. Dalam penelitian ini fokus objek yang diteliti adalah 

interaksi Jam‟iyyah Ta‟lim wa al-Mujahadah Jum‟at Pon (JTMJP) Padang 

Jagad dengan masyarakat Krapyak. Dalam penelitiannya, Munawwaroh 

berkesimpulan bahwa interaksi yang terjadi antara JMTJP dengan masyarakat 

                                                
25 Abidin Rifa‟i, “Interaksi Sosial Keagamaan Pedagang Angkringan (Studi di Kelurahan 

Rejowinangun Kecamatan Kotagede Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ushuludin, Studi Agama dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 
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meliputi tiga aspek; sosial keagamaan, sosial kemasyarakatan dan sosial 

budaya dengan berbagai bentuk dan kegiatannya, seperti dakwah, 

penyembuhan/pengobatan fisik maupun non-fisik, nyadran, upacara kelahiran, 

kematian dan kegiatan-kegiatan lainnya.
26

 

Selain itu, ada juga penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Arifin, 

mahasiswa jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) fakultas Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga dengan judul Interaksi Sosial Antar Umat Beragama di 

Kampung Code Gondokusuman Yogyakarta Sebagai Potensi Pengembangan 

Masyarakat. Perbedaan yang mendasar dari dua penelitian sebelumnya adalah 

pada objeknya yang tidak hanya umat Islam (lintas agama). Dalam penelitian 

ini, Miftahul berkesimpulan bahwa masyarakat kampung Code memiliki 

kesadaran pluralitas yang cukup bagus. Mayoritas penduduknya muslim dan 

sisanya adalah pemeluk agama Kristen (dengan skala perbandingan 60% : 

40%). Terbukti dengan semangat sosial yang tinggi tanpa memperdulikan latar 

belakang kehidupan yang berbeda.
27

 

Satu lagi karya yang membahas tentang interaksi sosial muslim dengan 

non-muslim adalah buku dengan judul Islam dan Multikulturalisme (Telaah 

Hadis-Hadis tentang Interaksi Muslim dan Yahudi pada Masa Nabi) karya 

Muh.Tasrif. Dalam karyanya tersebut, Tasrif membagi pembahasannya 

                                                
26 Munawwaroh, “Interaksi Sosial Jam‟iyyah Ta‟lim wa al- Mujahadah dengan 

Masyarakat Krapyak Yogyakarta”, Skripsi fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011. 

27 Miftahul Arifin, “Interaksi Sosial antar Umat Beragama di Kampung Code 

Gondokusuman Yogyakarta Sebagai Potensi Pengembangan Masyarakat”, Skripsi Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2007, hlm. 60. 
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menjadi tiga bab: Pertama, ia menjelaskan tentang sejarah interaksi Muslim 

dan Yahudi di Madinah.  

Kedua, beliau menampilkan seluruh hadis-hadis yang terkait dengan 

interaksi tersebut dan dibagi lagi ke dalam empat klasifikasi: 1) sikap negatif 

dan permusuhan Nabi dan Sahabatnya terhadap Yahudi, 2). Sikap negatif dan 

permusuhan Yahudi terhadap Nabi dan Sahabatnya, 3). Hubungan positif Nabi 

dan Sahabatnya dengan Yahudi, dan 4). Sikap positif Yahudi terhadap Nabi 

dan Sahabatnya. 

Ketiga, beliau melakukan pemaknaan terhadap klasifikasi tematik hadis-

hadis tersebut. Namun secara keseluruhan, menurut penulis, penelitian yang 

dilakukan masih sangat mendasar. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan yang 

benar-benar ringkas pada tiap-tiap hadis. 

Dari uraian beberapa kajian dan penelitian yang berkaitan dengan 

interaksi sosial Muslim dengan non-muslim, penelitian yang dilakukan lebih 

banyak mengarah pada studi lapangan (field reaserch) dan melihat realita 

langsung di masyarakat. Sedangkan untuk kajian yang dilakukan Muhammad 

tasrif mengenai Multikultualisme dirasa masih terlalu global dan belum 

terkerucut pada kajian Ma‟anil Hadis dalam tataran teori dan aplikasi, sehingga 

– menurut penulis – masih banyak hal-hal yang belum dijabarkan dan 

diuraikan sesuai dengan kaedah dan teksnis studi pemaknaan hadis. Selain itu, 

belum ditemukan adanya kajian yang lebih konprehensif tentang hadis 

larangan mengucap salam terhadap non-muslim yang menjadi fokus penelitian 
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penulis. Hal ini tentu membuka ruang yang begitu besar bagi para peneliti 

hadis, terutama yang terkait dengan tema-tema aktual untuk mengananlisanya 

dengan metode dan pendekatan yang komprehensif. Oleh karena itu, penulis 

berasumsi bahwa kajian terhadap hadis ini dengan menggunakan pendekatan 

historis-hermeneutik yang diusung oleh Nurun Najwah layak dijadikan bahan 

penelitian. 

 

E. Metode Penilitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif
28

 dengan menggunakan 

metode/teknik pengolahan data deskriptif-analitik yaitu dengan cara 

menampilkan (mendeskripsikan) subjek penelitian berdasarkan data yang 

diperoleh
29

 dan kemudian menguraikan data-data tersebut guna mendapatkan 

hasil yang diinginkan. Karena penelitian ini difokuskan pada kajian ilmu 

Ma‟anil Hadis yang kajiannya adalah teks hadis itu sendiri,
30

 maka penelitian 

ini masuk kategori Penelitian Kepustakaan (Library Reaserch) atau penelitian 

teks. 

Dalam penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua; primer dan 

sekunder.
31

 Sumber data primer dalam dibatasi pada sembilan kitab hadis induk 

                                                
28 Penelitian Kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. 

Lihat Robert Bogdan,  terj. Arif Furchan Pengantar Metoda Penelitian Kualitatif (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1992), hlm. 21.  

29 Saifuddin Azhar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1999), hlm. 126. 

30 Menurut Abdul Mustaqim, objek kajian Ilmu Ma‟anil Hadis terbagi menjadi dua 

bagian; objek material yaitu hadis Nabi dan objek formal yaitu matan atau redaksi hadis itu 

sendiri. Lihat Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’a>nil Hadi>ts (Yogyakarta: IDEA Press, 2008), hlm. 11. 

31 Saifuddin Azhar, Metode Penelitian..., hlm. 911. 
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(al-Kutub al-Tis’ah) guna memfilter hadis-hadis yang setema dengan hadis 

utama. Pembatasan terhadap data primer ini karena dirasa sudah cukup 

mewakili kitab-kitab hadis lainnya dengan kualitas terbaik sesuai kesepakatan 

Jumhur Ulama‟. Adapun sumber data skunder yang akan digunakan adalah 

kitab-kitab Syarh} al-H{adi>s\, Ilmu Rija>l al-Hadi>s\̂, kitab-kitab Tafsir, dan 

beberapa literatur lainnya yang berhubungan dengan tema penelitian. 

Untuk mendapatkan pemahaman hadis, akan digunakan pendekatan 

historis-hermeneutik yang diusung oleh Nurun Najwah. Pendekatan ini dipilih 

karena dianggap relevan dalam memahami hadis yang terkait dengan isu-isu 

aktual dan kontemporer.
32

 Pendekatan historis bertujuan untuk menguji 

valitidas teks hadis tersebut, baik dari aspek sanad (kritik eksternal) maupun 

matan (kritik internal).
33

 Secara aplikatif, kritik sanad diwujudkan dalam lima 

langkah sebagaimana yang telah disepakati oleh jumhur ulama; ‘a>dil seluruh 

ulama, da>bit}, muttas}i>l, gair al-sya>z\ dan gair al-‘illah.
34

 Adapun untuk kritik 

historis penulis akan melakukan tiga langkah berikut:  

1. Pengumpulan teks-teks hadis yang setema dengan berbagai metode 

takhri>j al-hadi>s\, menggunakan bantuan sotfware maus}u>‘ah al-h}adi>s\ al-

syari>f. 

2. Pengkajian otentisitas hadis dari aspek sanad dengan 

mempertimbangkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh ulama 

                                                
32 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, Metode Pemahaman Hadis Nabi: teori dan 

Aplikasi (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), hlm. 11. 

33 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis,... hlm.12. 

34 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis,... hlm.12-14. 
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sebelumnya.  Peneliti akan melakukan i‘tiba>r al-sanad untuk masing-

masing rawi dari setiap jalur periwayatan yang telah diketahui melalui 

proses takhri>j. Setelah itu akan dilihat ketersambungan sanad antara 

satu periwayat dengan periwayat lainnya sebagai salah satu indikator 

diterimanya sebuah jalur hadis.  

3. Pengkajian otentisitas hadis dari aspek matan dengan 

mempertimbangkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh ulama 

sebelumnya. Untuk membuktikan menguji keabsahan teks hadis 

tersebut apakah memang benar-benar bersumber dari Rasul atau 

memungkinkan untuk disampaikan oleh Rasul, peneliti akan melihat 

bagaimana kondisi bangsa Arab pada saat itu.  

Sedangkan pendekatan hermemeutik
35

 digunakan untuk memahami teks 

hadis yang sudah diyakini orisinalitas dan otentisitasnya, dengan 

mempertimbangkan teks hadis yang memiliki rentan waktu antara Nabi dan 

umatnya. Pendekatan ini dapat ditempuh dengan beberapa langkah berikut:  

a. Memahami dari aspek bahasa. Langkah pertama yang dilakukan adalah 

melihat perbedaan matan hadis yang ada, kemudian melakukan analisis 

bahasa pada beberapa kata yang penulis anggap penting dengan cara 

melihat makna leksikal/harfiah pada kata-kata tersebut menggunakan 

bantuan kamus dan kitab-kitab terkait. Terakhir penulis akan 

                                                
35 Hermeneutik adalah penafsiran terhadap teks tertulis yang memiliki rentan waktu yang 

panjang dengan audiensnya. Lihat Komarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah kajian 

Hermeneutik (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 14. 
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mempertimbangkan pemaknaan tekstual hadis oleh para ulama dengan 

merujuk kitab-kitab syarh}. 

b. Memahami konteks historis. Dalam proses ini, akan dilihat penyebab 

kemunculan hadis dan juga konteks ketika hadis tersebut dimunculkan 

kembali. Selain itu, kondisi bangsa Arab – terutama umat Islam – juga 

akan diperhatikan, merujuk pada kitab-kitab syarh} dan sejarah.  

c. Mengkorelasikan secara tematik-komprehensif dan integral. Pada 

bagian ini, penulis akan mengkorelasikan tema kajian dengan nas}-nas} 

yang ada, berupa al-Qur‟an dan hadis. Selain itu, penulis juga 

menganalisa tema tersebut dari kacamata ilmu sosial sebagai bentuk 

interkoneksi ilmu pengetahuan. 

d. Mencari ide dasar dilakukan dengan cara membedakan wilayah tekstual 

dan kontekstual, agar dapat mengaplikasikan ide tersebut dalam 

kehidupan.
36

 Langkah yang dilakukan adalah dengan cara 

mempertimbangkan hasil dari tiga step yang telah dilakukan 

sebelumnya, yakni aspek bahasa, historis dan korelasi tematik-integral. 

 
F. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka perlu adanya 

sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan merupakan runtutan 

pembahasan yang akan dipaparkan, antara satu bab terkait dengan bab lainnya. 

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab: 

                                                
36 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis,... hlm. 17-19. 
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Bab pertama, berupa pendahuluan yang merupakan uraian hal-hal krusial 

dalam penelitian ini. Terdiri dari beberapa unsur; latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua, bagian ini difokuskan pada kajian utama penelitian teks 

hadis. Diawali dengan menampilkan beberapa bentuk interaksi antara muslim 

dan non-muslim yang terdapat pada al-Qur‟an dan hadis guna melihat sejauh 

mana hubungan tersebut terjadi. Selanjutnya penelitian akan dilanjutkan  

dengan melakukan takhri>j al-hadi>s\ dan i’tiba>r al-sanad sebagai bagian kecil 

dari penelitian. Kemudian diteruskan dengan penelitian otentisitas hadis (sanad 

dan matan) sebagai manifestasi dari pendekatan historis Nurun Najwah dengan 

langkah-langkah yang telah dijelaskan pada metode penelitian. Semua jalur 

hadis akan diteliti kualitas periwayatnya agar mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam meneliti otentisitas hadis.  

Bab ketiga, melakukan analisis hermeneutik untuk mendapatkan 

pemahaman yang konprehensif dengan langkah-langkah yang telah dijelaskan 

pada bahasan metode penelitian. Memaparkan ide moral (ide dasar) yang 

terdapat pada hadis tersebut untuk mengetahui implikasi serta konsekuensi dari 

analisis pada bab sebelumnya adalah proses terakhir bab ini.  

Bab keempat yaitu melakukan kontekstualisasi terhadap pemahaman 

hadis agar penelitian ini bisa diaplikasikan, tidak sekedar wacana. Pada bagian 

ini akan diuraikan bagaimana posisi dan kondisi sosial-keagamaan Indonesia 

guna menemukan rumusan yang tepat untuk berinteraksi sesuai dengan 
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pemahaman hadis di konteks masyarakat sekarang, mengingat Indonesia 

merupakan negara yang penduduknya sangat plural. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan 

penelitan serta saran-saran yang dapat mendukung serta mengembangkan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai agama yang mengusung konsep toleransi beragama, sudah 

sewajarnya bagi setiap umat muslim untuk merefleksikan semangat tersebut ke 

dalam kehidupan dan pergaulan sehari-hari. Jangan sampai Islam dianggap sebagai 

agama yang berlandaskan kekerasan dan intoleran terhadap perbedaan hanya 

dikarenakan perilaku segelintir orang yang mengaku tengah melaksanakan ajaran 

Islam yang paling benar. Pemahaman terhadap teks-teks keagamaan yang 

menyimpang dapat menimbulkan kesan negatif jika hal itu terus “dibudidayakan” 

dan dilestarikan secara sinergis dan berkesinambungan. Sudah merupakan tugas 

kita sebagai bagian dari sebuah peradaban besar untuk berusaha meluruskan dan 

mengarahkannya pada nilai-nilai keagamaan yang berlandaskan asas sosial-

kemanusiaan dan tidak keluar dari al-maqa>s}id al-syari>‘ah.  

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumya, penulis 

berusaha menyimpulkan beberapa poin utama: 

1. Dalam berinterksi kepada non-muslim, umat Islam tetap harus berprilaku 

dengan baik dan sopan selama meraka tidak memusuhi dan memerangin 

terlebih dahulu. Hal ini sesuai dengan apa yang telah dicontohkan Rasulullah 

dalam aktifitas beliau semasa hidupnya. Beliau sangat menghormati 

perbedaan dan berusaha menunjukkan sikap toleransi yang besar.  
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2. Hadis tentang “larangan mengucap salam kepada non-muslim” merupakan 

sebuah identitas dan ciri khusus yang telah melekat pada umat Islam. Dan 

juga dalam kalimat salam mengandung unsur doa yang berhubungan 

langsung dengan Allah. Oleh karena itu ulama sepakat bahwa kalimat al-

sala>m ‘alaikum wa rah}mah Alla>h wa baraka>tuh tidak diperkenankan bagi 

orang selain Islam. Namun bukan berarti kita harus selalu bersitegang 

dengan mereka ketika bertemu, tetap bersikap baik dan saling bertegur sapa 

adalah perbuatan yang lebih utama dalam menjaga keharmonisan hubungan 

sosial. Adapun permasalahan “anjuran untuk memaksa mereka ke pinggir 

jalan” dirasa kurang tepat apabila diaplikasikan pada konteks kehidupan di 

Indonesia, terutama di kota-kota besar yang rawan mengalami kemacetan. 

Selain itu, data-data yang ada menunjukkan kalau Islam lebih menyukai 

hubungan yang positif guna menjaga hak dan kewajiban kita sebagai warga 

negara yang taat. Dalam posisi kita sebagai warga negara Indonesia, isu-isu 

yang berbau SARA (Suku, Agama, Ras dan Antargolongan) sangat tidak 

dibenarkan dan dikecam oleh pemerintah serta undang-undang sebagai 

landasan hukum tertinggi Negara Kesatuan Republik Indonesia. Ditakutkan 

dengan sikap kita yang sepeti itu dapat memicu munculnya konflik-konflik 

yang nantinya akan meluas dan melibatkan sensitifitas agama. Jika hal ini 

terjadi, persatuan dan kesatuan yang selama ini dibangun juga akan terkena 
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dampak dan akibatnya. Hal ini yang perlu diwaspadai jangan sampai kita 

yang menjadi pemicu perpecahan.  

B. Saran  

Sebagai  seorang akademisi muslim, sudah selayaknya kita berperan sebagai 

kontrol sosial di masyarakat agar  ajaran dan doktrin Islam benar-benar 

disampaikan dan diterima dengan tetap mengangkat nilai-nilai kemanusiaan. Oleh 

karena itu penulis berharap: 

1. Pengetahuan dan pembelajaran mengenai kajian ma’anil hadis seyogyanya 

terus dikembangkan dan ditularkan kepada sebanyak-banyaknya umat Islam 

agar tidak salah dalam memahami dan merefleksikan ajaran yang terkandung 

di dalamnya. Terutama di kalangan pesantren yang notabane-nya adalah 

pendidikan Islam terbesar di Indonesia. Sebagai basis pembelajaran, akan 

sangat disayangkan jika pemahaman yang disebarkan melalui pemebelajaran 

di pesantren tidak sejalan dengan misi utama Rasulullah, rah}mah li al-

‘a>lami>n (penyebar rahmat bagi semesta).  

2. Kajian yang dilakukan ini hanyalah sebagai embrio untuk memahami secara 

keseluruhan bagaimana interaksi sosial yang “sebenarnya” diinginkan oleh 

teks-teks keagamaan tersebut dan yang sesuai dengan keadaan sekarang. 

Sudah barang tentu kajian ini masih jauh dari kata sempurna. Perlu adanya 

kajian lanjut yang lebih konprehensif dan mendalam agar tidak salah 

melangkah dalam bersosial dalam konteks keagamaan. 
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